
 

 

 

BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, beberapa 

kesimpulan yang dapat ditarik oleh penulis adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan peta geologi tanah di Sumedang, tanah termasuk ke dalam jenis 

tanah lempung vulkanik (PVMBG, 2021). 

2. Parameter tanah Sumedang dari penelitian terpublikasi yang digunakan pada 

analisis balik memiliki kadar air (w) 48.47 %, berat jenis tanah (Gs) 2.6, batas 

plastis (PL) 29.28, batas cair (LL) 66.64, dan klasikifasi tanah inorganic clay 

(CH). 

3. Parameter tanah Sumedang dari penelitian terpublikasi yang digunakan 

analisis balik memiliki rentang nilai viskositas (𝜂) sebesar 0.05 Pa∙s - 0.09 

Pa∙s dan memiliki rentang nilai yield stress (τy) 35 kPa - 55 kPa. 

4. Semakin tinggi nilai viskositas dan nilai yield stress, maka kecepatan semakin 

tinggi dan kedalaman aliran akan semakin kecil, sehingga aliran tanah lebih 

menyebar. 

5. Pada skenario 1, nilai viskositas (η) dan yield stress (τy) yang digunakan 

dalam simulasi analisis balik adalah 0.09 Pa.s dan 55 kPa. Hasil dari simulasi 

program Flo-2D memiliki hasil kedalaman aliran maksimal 5.9 m dan 

kecepatan aliran maksimal sebesar 5.7 m/s. 

6. Pada skenario 2, nilai viskositas (η) dan yield stress (τy) yang digunakan 

dalam simulasi analisis balik adalah 0.08 Pa.s dan 50 kPa. Hasil dari simulasi 

program Flo-2D memiliki hasil kedalaman aliran maksimal 3.8 m dan 

kecepatan aliran maksimal sebesar 3.9 m/s. 

7. Pada skenario 3, nilai viskositas (η) dan yield stress (τy) yang digunakan 

dalam simulasi analisis balik adalah 0.07 Pa.s dan 45 kPa. Hasil dari simulasi 

program Flo-2D memiliki hasil kedalaman aliran maksimal 2.8 m dan 

kecepatan aliran maksimal sebesar 4.1 m/s. 

8. Pada skenario 4, nilai viskositas (η) dan yield stress (τy) yang digunakan 

dalam simulasi analisis balik adalah 0.06 Pa.s dan 40 kPa. Hasil dari simulasi 



 

 

 

program Flo-2D memiliki hasil kedalaman aliran maksimal 2.7 m dan 

kecepatan aliran maksimal sebesar 4.0 m/s. 

9. Pada skenario 5, nilai viskositas (η) dan yield stress (τy) yang digunakan 

dalam simulasi analisis balik adalah 0.05 Pa.s dan 35 kPa. Hasil dari simulasi 

program Flo-2D memiliki hasil kedalaman aliran maksimal 5.9 m dan 

kecepatan aliran maksimal sebesar 4.0 m/s. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai kestabilan lereng untuk 

memprediksi pergerakan tanah yang dapat terjadi dalam upaya antisipasi. 

2. Diperlukan monitoring pada area longsor untuk memantau pergerakan 

tanah sebagai peringatan dini kepada warga sekitar. 

3. Menggunakan Digital Terrain Method (DTM) dengan skala yang lebih 

kecil sehingga area deposisi dari hasil analisis menjadi lebih akurat dan 

mendekati hasil lapangan. 
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